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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkin adanya
kesenjangan harapan dalam informasi yang dibeokatm bank sebagai penyedia
informasi kepada nasabah sebagai pengguna infarBersiasarkan teori asimetri
informasi , nasabah sebagai pihak yang kurang rmder, akan menuntut
informasi yang lebih banyak kepada bank. Namunkubtberapa alasan, bank
mungkin membatasi informasi yang diberikan kepaakahah.

Jumlah sampel sebanyak 40 nasabah yang terdirndaabah tabungan,
nasabah deposito, nasabah giro dan nasabah pearbidga 10 staf dari Bank
Mega Syariah yang dipilih dengan cara convenieramaping telah disurvei
dengan kuesioner.

Penelitian ini menggunakan independent sample gdiEdam menganalisis
kesenjangan harapan kedua kelompok. Hasil pengpjgta atribut informasi
keuangan sebesar 0,627 > 0,05 menunjukkan tidakkedanjangan harapan
antara nasabah dan manajemen terhadap penyampd@masi keuangan.
Begitu juga pada pengujian atribut informasi norudtegan, hasil pengujian
sebesar 0,383 > 0,05 menunjukkan tidak ada kesganjamarapan antara nasabah
dan manajemen terhadap penyampaian informasi nangan.

Kata kunci : Kesenjangan Harapan, Bank Syariahptri Informasi, Informasi
Keuangan , Informasi Non Keuangan
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks bank syariah, penyampaian informasakgan dan
non keuangan sangatlah penting. Informasi keuamganyangkut posisi
keuangan suatu entitas syariah bermanfaat bagibalasantuk menilai
keuntungan dan risiko menabung di bank syariah mgag pembagian
keuntungan nasabah bank syariah bukan atas dasga lboelainkan atas
pembagian hasil investasRévenue Sharing Siti (2004) menyatakan
perilaku dan kualitas keputusan investor dipengaokdh kualitas yang
diungkapkan perusahaan dalam laporan keuangan.

Pengungkapan informasi kepada nasabah bank sysefarusnya
tidak terbatas pada informasi keuangan saja, nkaaijuga informasi non
keuangan yang bermanfaat bagi nasabah untuk méngetagkat
kepatuhan operasional bank terhadap prinsip syariah

Beik (2006) menyatakan diantara kunci kesuksesaatusbank
syariah sangat ditentukan oleh tingkat kepercaypablik terhadap
kesesuaian operasional bank dengan system syadfi@hurut Suliyanto
(2001) dengan pelayanan yang berorientasi kepguaakan nasabah, maka
nasabah akan merasa loyal kepada bank sehingga loEpat
mempertahankan nasabahnya untuk tidak meninggabiark (beralih
kepada bank lainnya).

Hubungan antara nasabah dan manajemen dapat ntengmda
kondisi ketidakseimbangan informasi (informationyrametry) karena

manajemen berada pada posisi yang memiliki lebihydda informasi
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dibanding nasabah. Nasabah hanya mendapat inforgzag] terbatas
tentang kualitas proses pengelolaan dan hasil pHage dana, sehingga
nasabah akan sulit mengontrol secara efektif tiadakang dilakukan oleh
manajemen karena hanya memiliki sedikit informdsandisi tersebut
kemudian dapat menimbulkan fenomexngectation gamtau kesenjangan
harapan antara nasabah dan manajemen atas infdkewasigan dan non
keuangan yang diungkapkan dalam laporan keuangdndyariah.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitiglang telah
dilakukan oleh Yaya dkk. (2007), adapun perbedaanaglalah objek
penelitian yang berbeda yaitu bank syariah di Kgaagar. Dengan
demikian peneliti mengambil judul Kesenjangan Harapan Antara
Nasabah Dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informai Keuangan
Dan Non Keuangan Bank Syariah”.
Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaelggnya maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladantuk mengetahui
apakah terdapat kesenjangan harapan antara nadabhghn manajemen
bank terhadap atribut laporan kinerja keuanganalahut laporan kinerja

non keuangan.



2. LANDASAN TEORI
2.1 Asmetri Informas

Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana jaamaemiliki
akses informasi atas prospek perusahaan yangdidakki oleh pihak luar
perusahaanAgency theorymengimplikasikan adanya asimetri informasi
antara manajer (agent) dengan pemilik (princigd§lifn dkk., 2005).

Sebagai pengelola dana, bank merupakan pihak yalmgp
mengetahui proses pengelolaan dan hasil dari palagel dana tersebut.
Sementara nasabah baru mengetahui tentang kyalisess pengelolaan dan
hasil pengelolaan dana setelah diberi informagi benk. Dengan demikian
untuk mengatasi asimetri informasi tersebut, bardclup menyajikan
informasi sesuai dengan yang diharapkan oleh nhsabhingga dapat
mengambil keputusan yang tepat terkait dengan gang sedang atau akan
ditabungkan di bank syariah.

2.2.Kesenjangan Harapan

Menurut Tjiptono (2000) ada banyak model yang dapgtinakan
untuk menganalisis kesenjangan harapan. Salahysatdalah gap model
yang dikembangkan oleh Parasuraman, yang menyebatka 5 gap yang
dapat menyebabkan kegagalan penyampaian jasa; yaitu
a. Gap antara harapan konsumen dan persepsi manajemen.
b. Gap antara persepsi manajemen terhadap haraparunkemsdan

spesifikasi kualitas jasa.

c. Gap antara spesifikasi kualitas jasa dan penyamasa



d. Gap antara penyampaian jasa dan komunikasi ekkterna
e. Gap antara jasa yang dirasakan dengan jasa yaa@apkan

Dalam kondisi ini, nasabah memerlukan informasigykabih detail
untuk dapat memprediksi kemungkinan keuntungannyaash depan
maupun dalam mengevaluasi keputusan investasiny®adk Syariah.
Informasi tentang kinerja masa lalu merupakan laalgypenting diperoleh
nasabah agar dapat melakukan prediksi dan andéssebut. Dengan
demikian, informasi yang berkualitas merupakan aesyang penting untuk
diperoleh nasabah dari pihak bank. Dalam hal ngkat kualitas informasi
yang disampaikan oleh manajemen sangat mungkiretiertbtengan kualitas
informasi yang diharapkan oleh nasabah. Pada siinaskesenjangan
harapan merupakan hal yang mungkin terjadi padaskaank syariah

2.3.Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatmanya
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatamemaberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.

Bank Islam dikembangkan atas dasar tidak menginipleanisahan
antara masalah-masalah duniawi dan agama. Dasebtg¢mengharuskan
kepatuhan terhadap prinsip syariah sebagai dagek ashidupan dengan
tujuan mendapatkan ridha Allah untuk memperolelalkein dunia dan
akhirat. Oleh karena itu apa yang dijalankan dglamktek perbankan pun
merupakan salah satu aspek muamalah yang harws deagan syariah

Islam yaitu Al-Quran dan Al-hadist atau sunah rasul



Saat ini IAl (Ikatan Akuntan Indonesia) sudah méngdan PSAK
Akuntansi Syariah yaitu PSAK No 100-111. PSAK ifbuht untuk
memberikan pedoman mengenai pencatatan, pengumgksglaporan,
penyajian laporan keuangan yang sesuai dengarestakghtansi
internasional tapi tetap berdasarkan prinsip sgaBsandar akuntansi yang
berdasarkan prinsip syariah adalah kunci suksesobag/ lembaga
keuangan syariah dalam menjalankan sistemnya dalagka melayani
masyarakat.

2.4.Informasi Keuangan dan Non Keuangan
2.4.1.Informas Keuangan

Irfan (2002) menyatakan bahwa informasi akuntaresitipg bagi
para pengguna eksternal karena kelompok tersebatidedalam kondisi
yang paling besar ketidakpastiannya. Berdasarkdntensebut, nasabah
membutuhkan informasi keuangan yang selengkap-ggrgla untuk
mengetahui bagaimana kondisi keuangan dan sistgithasil bank syariah
yang sebenarnya karena nasabah merupakan pihak paimgy besar
ketidakpastiannya.

Keinginan nasabah untuk mendapatkan informasi lgararyang
selengkap-lengkapnya sulit dipenuhi oleh manajetkemena dipengaruhi
beberapa faktor seperti biaya penyajian informisinginan manajemen
menghindari resiko untuk terlihat kelemahannya, Waktu yang digunakan
untuk menyajikan informasi (Khomsiyah,2003). Disamgpitu menurut

Mardiyah (2002) manajemen perlu mempertimbangkast and benefit



dalam menyajikamlisclosuredalam bentuk laporan keuangan atau laporan
tahunan.
2.4.2. Informasi Non Keuangan

Informasi lain yang perlu disampaikan bank syaadalah informasi
non keuangan. Informasi tersebut meliputi kesesualangan prinsip
syariah, jenis layanan (pembiayaan dan penghimpustandar pelayanan
pada nasabah, serta informasi tentang bidang daitdsupembiayaan yang
sedang dilakukan oleh Bank Syariah (Yusoh dan Is2@01).

Susanto (2004) menyatakan bahwa alasan utama hasedreabung
di bank syariah karena kualitas penerapan syamahkdalitas pelayanan.
Berdasarkan hal tersebut, nasabah membutuhkammiasornon keuangan
mengenai penerapan prinsip syariah dan kualitagygean bank syariah
untuk menilai bagaimana kualitas penerapan prisggriah dan kualitas
pelayanan bank syariah yang sebenarnya karenaetssbtit merupakan
alasan utama nasabah menabung di bank syariah.

Dalam hal ini setiap bank syariah harus dapat mekak
nasabahnya bahwa telah beroperasi sesuai dengeippsiariah tersebut.
Informasi ini sangat penting mengingat cukup banyakabah bank syariah
yang berinvestasi atau menabung dengan alasanukésesiengan prinsip
syariah. Informasi tentang kinerja bank dalam teadgptaan sistem operasi
yang dapat menjamin kesyariahan operasinya meraph&h yang perlu

disampaikan pada nasabah.



2.5.Pelaporan Kinerja Bank Syariah
2.5.1.Kinerja Keuangan Bank Syariah

Menurut Prastowo (2005) dalam Yaya dkk. (2006) kintwenilai
kinerja keuangan suatu perusahaan diperlukan uklraran. Salah satu
cara untuk mempelajari dan mengukur keadaan kengregyasahaan adalah
dengan analisis rasio keuangan. Bahan untuk mekgadanalisis rasio
adalah laporan keuangan yang secara periodik @ikedn perusahaan.
Laporan keuangan dapat berbentuk neraca, lapomadaha, atau laporan
aliran kas.

Nasabah Bank syariah, untuk meningkatkan kemampaadalam
memprediksi kinerja Bank syariah, akan cenderungnghnarapkan
tersedianya informasi yang lebih banyak, termasmforinasi tentang
kegagalan bank syariah dalam kebijakan pembiayaanAkan tetapi,
Dilain pihak Bank Syariah mengingat adanya prin&@mhasian dan kehati-
hatian Bank, maka dalam menyampaikan informasi d&paublik, akan
sangat selektif dalam menyampaikan informasi ke jpaithéik.

2.5.2. Kinerja Non Keuangan Bank Syariah

Informasi lain yang perlu disampaikan dalam lapdkarerja bank
syariah adalah informasi yang terkait dengan dilkererja keuangan.
Informasi tersebut meliputi kesesuaian dengan irisyg@riah, jenis layanan
(pembiayaan dan penghimpunan), standar pelayanda pasabah, serta
informasi tentang bidang dan kualitas pembiayaargysedang dilakukan

oleh Bank Syariah (Yusoh dan Ismail, 2001).
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Salah satu cara mengukur kinerja non keuangan $@rkah adalah
dengan melihat pengungkapkan kesesuaian kinerja dangan prinsip
syariah mengingat alasan utama nasabah memilihbuegali bank syariah
adalah karena kualitas pelayanan yang berbasmaildian penerapan prinsip
syariah. Pengungkapan kesesuaian kinerja bank depgasip syariah
diantaranya adalah pengungkapan penyajian danahalah-pada pos
kewajiban, penerimaan denda sebagai sumber danajikdeeb (gqardhul
hasan), dan pembiayaan terhadap proyek yang sssuah.

2.6.Hipotesis
2.6.1.Informas Keuangan Bank Syariah

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini nneime
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namuikialemmenurut
Khomsiyah (2003) keinginan nasabah untuk mendapatikdormasi
keuangan yang selengkap-lengkapnya sulit dipenehimanajemen karena
dipengaruhi beberapa faktor seperti biaya penydjpdormasi, keinginan
manajemen menghindari resiko untuk terlihat keleanalga, dan waktu
yang digunakan untuk menyajikan informasi.

Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaangbenmolinformasi
keuangan antara nasabah dan manajemen, dimanaemanajidak bisa
menyampaikan informasi keuangan yang lengkap sé&dangiasabah
membutuhkan informasi keuangan yang lengkap. Kondrsebut dapat

menyebabkan terjadinya kesenjangan harapan peny@mpaformasi
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keuangan antara nasabah dan manajemen. Berdasagkan diatas, maka
hipotesis yang diajukan:
H1: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan
manajemen terhadap laporan kinerja keuangan bamnkaky
H2: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabahg#abun
mudharabah dan manajemen terhadap laporan Kkinerja
keuangan bank syariah
H3: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabahitdepos
mudharabah dan manajemen terhadap laporan Kkinerja
keuangan bank syariah
H4: Terdapat kesenjangan harapan antara naabah dgino
manajemen terhadap laporan kinerja keuangan bamnkaky
H5: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabah gyaiti
dan manajemen terhadap laporan kinerja keuangak ban
syariah
2.6.2. Informasi Non Keuangan Bank Syariah
Alasan utama nasabah memilih menabung di bankasyadalah
karena kualitas pelayanan yang berbasis Islami pmerapan prinsip
syariah. Berdasarkan hal tersebut, nasabah menMautuimformasi non
keuangan untuk mempermudah nasabah menilai penepaeip syariah
dan pelayanan  bank syariah. Namun menurut Khomsig2003)
manajemen tidak bisa memberikan informasi selenykaparena beberapa

faktor seperti biaya penyajian informasi, keinginarenghindari resiko
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untuk terlihat kelemahannya, waktu yang digunakamulu menyajikan
informasi.

Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaangbenmolinformasi
antara nasabah dan manajemen, dimana manajemerk tsa
menyampaikan informasi non keuangan yang lengkdpnggkan nasabah
membutuhkan informasi non keuangan yang lengkapdisotersebut dapat
menyebabkan terjadinya kesenjangan harapan penigamipdormasi non
keuangan antara nasabah dan manajemen. Berdasagkan diatas, maka
hipotesis yang diajukan yaitu:

H6: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan
manajemen terhadap laporan kinerja non keuangahk ban
syariah

H7. Terdapat kesenjangan harapan antara nasabahg#abun
mudharabah dan manajemen terhadap laporan kinerna n
keuangan bank syariah

H8: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabahitdepos
mudharabah dan manajemen terhadap laporan kinerna n
keuangan bank syariah

H9: Terdapat kesenjangan harapan antara naabah dgino
manajemen terhadap laporan kinerja non keuangahk ban

syariah
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H10: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabah gyaiti
dan manajemen terhadap laporan kinerja non keuanaah

syariah

3. METODE PENELITIAN

Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ndsatan staf
manajemen bank syariah. Sampel penelitian yanghdlgan adalah nasabah
dan staf manajemen Bank Mega Syariah Karanganyar.
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ipi@neini
adalah convenience samplingyaitu teknik memilih sampel dari elemen
populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti daneliti memiliki
kebebasan dalam memilih sampel yang akan digunkamiantoro dan
Supomo, 2002)
Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukarvei yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari suatu poputEsr memakai
kuesioner sebagai alat pengumpul data dalam lirggkuryang sebenarnya
(Sekaran,2000). Pendistribusian kuesioner dimasukieabank syariah di
wilayah Karanganyar yang menjadi sampel penelitisytuk diisi oleh

manajemen dan nasabah pada bank syariah tersebut.
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3.4. Definisi Variabel

Variabel penelitian ini meliputi (1) persepsi tedap urgensi
pelaporan kinerja keuangan dan (2) persepsi tephadgensi pelaporan
kinerja non keuangan. Adapun atribut dalam hal gusisterhadap urgensi
pelaporan kinerja keuangan, meliputi persepsi md@o terhadap urgensi
pelaporan berbagai kinerja keuangan bagi responseperti informasi
pendapatan yang dibagihasilkan, bagi hasil untdalngh, bagi hasil untuk
bank, ekuivalen rate dari bagi hasil, cara menghitoagi hasil, LDR, NPL,
CAR, dan kinerja keuangan lainnya.

Atribut dalam hal persepsi terhadap urgensi pekpdinerja non-
keuangan, meliputi persepsi responden terhadamsirgelaporan berbagai
kinerja non keuangan bagi responden, seperti kasgsulengan prinsip
syariah, jenis layanan (pembiayaan dan penghimpustandar pelayanan
pada nasabah, syarat-syarat pengajuan kredit (pgadn), kinerja
manajemen dan staff bank biaya transaksi dan WHigybagai pelayanan
bank.

3.5. Teknik Penentuan Skala

Menurut Sugiyono (2009: 134), skala likert adal&hla yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sespatau sekelompok orang
tentang fenomena sosiadPengukuran yang digunakan dengan sKalart 1
sampai dengan 5, untuk skor 1 menunjukkan sangak tpenting dan 5

menunjukkan sangat penting.
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Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahuldaldikan uji
kualitas data yang meliputi uji validitas, uji edilitas dan uji normalitas.
Uji Hipotesisdan Analisis Data

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakah ailalisis
independent sample t-testData berdistribusi normal diuji dengan
menggunakarnndependent sample t-testedangkan data tidak terdi usi
normal diuji dengan menggunakanann whitney u-testHipotesis akan

diterima jika nilai signifikansi (lebih kecil danilai alpha (0,05).

4, HASIL PENELITIAN
Uji Kualitas Data
4.1.1. Uji Validitas
Berdasarkan tabel 4 pada bagian lampiran, semt@nyaan
mempunyai nilai r hitung lebih dari r tabel yaiti209 dan nilai sig <
0,05 berarti pengujian validitas dapat disimpulkamhwaitem-item
pertanyaan menunjukan valid. Selanjutnyi@m-item pertanyaan
tersebut dapat dilakukan analisis data.
4.1.2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakmkdengan
menggunakancronbach’s alpha Berdasarkan hasil pengujian,
semua variabel menunjukkan reliabel yang dilihati ¢aefisien

alpha penyampaian atribut informasi keuangan sebes&B0380,6;
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dan koefisienalpha penyampaian atribut informasi non-keuangan
sebesar 0,898 > 0,6 (Tabel 5 lampiran).

4.1.3. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunalare sample
kolmogrov-Smirnov test. Hasil uji normalitas menunjukkan
penyampaian atribut informasi keuangan berdistribnermal
dengan nilaisig. sebesar 0,133 = (0,05). Uji normalitas pada
penyampaian atribut informasi non-keuangan beidigtr normal
dengan nilasig. sebesar 0,193 « (0,05) (Tabel 6).
4.2. Hasil Pendlitian
4.2.1. Persepsi terhadap urgens pelaporan kinerja keuangan

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menurgukk
bahwa variabel penyampaian informasi keuangansteitalisi secara
normal sehingga alat uji yang digunakan untuk mgngpotesis
tentang persepsi responden terhadap urgensi pafapkinerja
keuangan adalah statistik parametiriklependent sample t-test

Tabel 7 tentang hasil pengujian hipotesis 1 dileéramilai
sig. (0,627) lebih besar dari pad#pha (0,05) yang menunjukkan
hipotesis 1 ditolak. Ini juga berarti pada hipatesitidak terdapat
kesenjangan harapan antara nasabah dan manajemtadae
penyampaian informasi keuangan.

Pada pengujian detail kesenjangan harapan nasadwdn p
masing-masing jenis nasabah, diperoleh hasil yamgas pula.

Pengujian hipotesis 2 tentang kesenjangan haragsabah tabungan
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dan manajemen terhadap penyampaian informasi kanang
diperoleh hasil nilai sig (0,459) yang menunjukkapotesis 2 juga
ditolak (Tabel 8). Ini berarti tidak terdapat kesgan harapan
antara nasabah tabungan dan manajemen terhadapnpmngn
informasi keuangan. Selanjutnya pada pengujiantégieo 3 tentang
kesenjangan harapan nasabah deposito dan manajennedap
penyampaian informasi keuangan, diperoleh nilai(8ig27) yang
menunjukkan hipotesis 3 ditolak (Tabel 9). Ini beradak terdapat
kesenjangan harapan antara nasabah deposito demmzajemen
bank terhadap informasi keuangan yang disampaikan.

Adapun pada pengujian hipotesis 4 tentang keseajang
harapan nasabah giro dan manajemen bank syaridtadé&gy
informasi keuangan yang disampaikan bank, diperaldai sig
(0,691) yang menunjukkan hipotesis 4 ditolak (Tab@. Dengan
demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat kesergangarapan
natara nasabah giro dan manajemen bank terhadapmadi
keuangan yang disampaikan. Hal yang sama jugadiegada
pengujian hipotesis 5 tentang kesenjangan haraptmaanasabah
pembiayaan dengan dan manajemen bank dalam haampealan
informasi keuangan bank syariah. Pada Tabel 1hjditkan nilai
sig sebesar 0,299 yang berarti hipotesis 5 ditdl@kmenunjukkan
bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antarabatas
pembiayaan dan manajemen bank syariah terhadapampeajan

informasi keuangan bank syariah.
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4.2.2. Persepsi terhadap urgens pelaporan kinerja non-keuangan

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menurgkk
bahwa variabel penyampaian informasi non keuangattistribusi
secara normal sehingga alat uji yang digunakan kumbenguiji
hipotesis tentang persepsi responden terhadap sirgemaporan
kinerja non-keuangan adalah statistik paramietllependent sample
t-test

Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa hgallsis
statistik untuk hipotesis 6 menunjukkan nilai 9g383) lebih besar
dari padaalpha (0,05) maka hipotesis 6 ditolak yang berarti tidak
terdapat kesenjangan harapan antara nasabah daajeman
terhadap penyampaian informasi non keuangan.

Pada pengujian detail nasabah tabungan (hipotegis 7
diperoleh nilai sig 0,843 sehingga hipotesis 7ldkqTabel 13). Ini
berarti bahwa tidak terdapat kesenjangan harapéaraamasabah
penabung dengan manajemen bank syariah terhadapadi non-
keuangan yang disajikan bank syariah. Selanjutraga pengujian
hipotesis 8 tentang kesenjangan harapan antarbatadaposito dan
manajemen bank syariah terhadap penyampaian insorman
keuangan diperoleh nilai sig sebesar 0,304 (TaBgl [hi berarti
bahwa hipotesis 8 ditolak sehingga dapat dikatdldak terdapat

kesenjangan harapan antara nasabah deposito dajeman bank



19

terhadap informasi non keuangan yang disampaikah dlank
syariah.

Adapun pada pengujian hipotesis 9 ditunjukkan ndmy
sebesar 0,494 yang berarti hipotesis 9 ditolak nggfai dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat kesenjangan harapatara
nasabah giro dengan manajemen bank terhadap irdbrman
keuangan yang disampaikan (Tabel 15). Hal yang saaxda
pengujian hipotesis 10, ditunjukkan nilai sig see®,246 yang
berarti hipotesis 10 ditolak sehingga dapat disikgu tidak
terdapat kesenjangan harapan antara nasabah pearbiayan
manajemen bank syariah terhadap penyampaian ingorman

keuangan oleh bank syariah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas dapat dislkgn bahwa:

1. Hasil pengujian pada hipotesis 1 sebesar 0,627 65 O,
menunjukkan hipotesis 1 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah dan manajenhawlate
penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hat@mdukung
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yayke. (2007)

bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan anta@batasdan
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manajemen terhadap penyampaian informasi keuangark b
syariah.

. Hasil pengujian pada hipotesis 2, sebesar 0,459 ,65 O
menunjukkan hipotesis 1 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah tabungan dajemean
terhadap penyampaian informasi keuangan bank syatal ini
mendukung penelitian terdahulu yang telah dilaku&beh Yaya
dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan haragp#ara
nasabah tabungan dan manajemen terhadap penyarmgaramsi
keuangan bank syariah.

. Hasil pengujian pada hipotesis 3, sebesar 0,427 ,65 0
menunjukkan hipotesis 3 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah deposito daajeman
terhadap penyampaian informasi keuangan bank syatal ini
tidak mendukung penelitian terdahulu yang telalakdikan oleh
Yaya dkk. (2007) yang menyatakan bahwa terdapatnkasgan
harapan antara nasabah deposito dan manajemendagerha
penyampaian informasi keuangan bank syariah.

. Hasil pengujian pada hipotesis 4, sebesar 0,691 ,65 0
menunjukkan hipotesis 4 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah giro dan mamajernadap
penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hat@mdukung

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yayl. (2007)
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bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antaabatagiro dan
manajemen terhadap penyampaian informasi keuangak b
syariah.

. Hasil pengujian pada hipotesis 5, sebesar 0,299 ,65 0
menunjukkan hipotesis 5 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah pembiayaanas@jemen
terhadap penyampaian informasi keuangan bank syatal ini
mendukung penelitian terdahulu yang telah dilaku&beh Yaya
dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan haragp#ara
nasabah pembiayaan dan manajemen terhadap pengampai
informasi keuangan bank syariah.

. Hasil pengujian pada hipotesis 6 sebesar 0,383 65 0,
menunjukkan hipotesis 6 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah dan manajenhawdlate
penyampaian informasi non-keuangan bank syariahl. iHia
mendukung penelitian terdahulu yang telah dilaku&beh Yaya
dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan haragp#ara
nasabah dan manajemen terhadap penyampaian informoas
keuangan bank syariah.

. Hasil pengujian pada hipotesis 7, sebesar 0,843 ,65 0
menunjukkan hipotesis 7 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah tabungan dajemen

terhadap penyampaian informasi non-keuangan baskasy Hal
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ini mendukung penelitian terdahulu yang telah dilkda oleh
Yaya dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangaadan antara
nasabah tabungan dan manajemen terhadap penyarnmjaramsi
non-keuangan bank syariah.

8. Hasil pengujian pada hipotesis 3, sebesar 0,304 ,65 0
menunjukkan hipotesis 3 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah deposito daajeman
terhadap penyampaian informasi non-keuangan baskaty Hal
ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang teldakukan oleh
Yaya dkk. (2007) yang menyatakan bahwa terdapankasgan
harapan antara nasabah deposito dan manajemendagerha
penyampaian informasi non-keuangan bank syariah.

9. Hasil pengujian pada hipotesis 9, sebesar 0,494 65 0
menunjukkan hipotesis 4 ditolak, ini berarti tidakrdapat
kesenjangan harapan antara nasabah giro dan mamajernadap
penyampaian informasi non-keuangan bank syariahl iHia
mendukung penelitian terdahulu yang telah dilaku&beh Yaya
dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan haragp#ara
nasabah giro dan manajemen terhadap penyampaiamadi
non-keuangan bank syariah.

10.Hasil pengujian pada hipotesis 10, sebesar 0,2460,65
menunjukkan hipotesis 5 ditolak, ini berarti tidakrdapat

kesenjangan harapan antara nasabah pembiayaanas@jemen
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terhadap penyampaian informasi non-keuangan baskaty Hal
ini mendukung penelitian terdahulu yang telah dilkda oleh
Yaya dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangaagan antara
nasabah pembiayaan dan manajemen terhadap pengampai
informasi non-keuangan bank syariah.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Lokasi dalam penelitian ini hanya menggunakan kpgaitu Bank
Mega Syariah Karanganyar, sehingga hasil penelitidak dapat
digeneralisasi untuk lingkup yang lebih luas.

5.3. Saran
Saran penelitian ini adalah:
1. Lokasi penelitian dapat diperluas sehingga hasiéfigan dapat

digeneralisasi untuk lingkup yang lebih luas.
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